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Abstract

SMA "X" is an educational institution that carries the mission to build quality Indonesian people
through formal education. However, schools often voice opinions about subject teachers as a
driving force for educational success. Competence and training are two factors that can improve
performance. With regard to this matter, this study aims to determine the effect of competencies
and training on the performance of subject teachers in SMA "X", both partially and
simultaneously. Data collection was conducted on existing subject teacher meetings. The research
method used is descriptive and verification method. The research hypothesis will be proposed
using multiple linear regression. The analysis in this study was carried out using multiple linear
regression. In general, the competence and performance of subject teachers in X" high schools
IS quite good, even though the competence and performance of some teachers is not in line with
what is expected. Meanwhile for the training variable, most of the teachers consider that the
training provided has not been effective. Based on the results of the study, it was proven that
competency and training each supported a positive and significant impact on the performance of
subject teachers in SMA "X". Simultaneously, competence and training are also positive and
significant.
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Abstrak

SMA "X" adalah lembaga pendidikan yang mengusung misi membangun masyarakat Indonesia yang berkualitas
melalui pendidikan formal. Namun, sekolah sering menyuarakan pendapat tentang guru mata pelajaran sebagai
kekuatan pendorong untuk keberhasilan pendidikan. Kompetensi dan pelatihan adalah dua faktor yang dapat
meningkatkan kinerja. Berkenaan dengan hal ini, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi
dan pelatihan terhadap kinerja guru mata pelajaran di SMA "X", baik secara parsial maupun simultan. Pengumpulan
data dilakukan pada pertemuan guru mata pelajaran yang ada. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dan verifikatif. Hipotesis penelitian akan diusulkan menggunakan regresi linier berganda. Analisis dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda. Secara umum, kompetensi dan kinerja guru
mata pelajaran di sekolah menengah "X" cukup baik, meskipun kompetensi dan kinerja beberapa guru tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan. Sementara untuk variabel pelatihan, sebagian besar guru menilai bahwa pelatihan yang
diberikan belum efektif. Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa kompetensi dan pelatihan masing-masing
mendukung dampak positif dan signifikan terhadap kinerja guru mata pelajaran di SMA "X". Secara bersamaan,
kompetensi dan pelatihan juga positif dan signifikan.
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PENDAHULUAN Indonesia yang berkualitas dibutuhkan

Memasuki tahun 2019, pemerintah telah pendidikan yang berkualitas baik pula
menetapkan arah dasar pembangunan yang sehingga lulusan yang dihasilkan sungguh
difokuskan pada pembangunan sumber daya mampu mengembangkan potensi dalam
manusia. Guna menghasilkan manusia
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dirinya dalam rangka meningkatkan daya
saing di antara bangsa-bangsa lain.

Menurut Jufriono (2014), terdapat enam
faktor yang akan menentukan keberhasilan
sebuah pendidikan, yaitu media
pembelajaran, sarana dan  prasarana,
infrastruktur, kurikulum, tenaga pengajar
(quru), dan kepala sekolah. Menurutnya, guru
adalah faktor penting dan utama dalam
keberhasilan  pendidikan  karena guru
menjalankan dua peran sekaligus, yaitu
sebagai pengajar dan pendidik.

Guru yang berkualitas adalah mereka
yang memiliki kualifikasi sebagai tenaga
pendidik profesional. Pasal 8 UU Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menyebutkan ~ “Guru  wajib  memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional”. Kualifikasi
akademik vyang dimiliki seorang guru
tentunya akan berpengaruh pula terhadap
kompetensi yang dimilikinya. Di samping itu,
seorang guru juga harus menguasai
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan kompetensi profesional. Kualitas seorang
guru akan tercermin dari kinerjanya, yang
akan menjadi tolak ukur keberhasilan satuan
pendidikan (sekolah) dalam mencetak lulusan
yang berkualitas dan memiliki daya saing di
masyarakat.

SMA “X” adalah salah satu sekolah
swasta di kota Bandung. Dalam
melaksanakan tugas pendidikan itu, sekolah
ini juga kerap menghadapi kendala berkaitan
dengan kinerja guru sebagai motor penggerak
keberhasilan  pendidikan.  Permasalahan
kinerja guru ini dapat dilihat dari beberapa
indikasi, seperti tingkat ketidak hadiran guru,
kesadaran  guru  dalam melengkapi
administrasi pembelajaran, ketepatan waktu
dalam mengumpulkan soal ujian, prestasi
peserta didik, serta indikasi-indikasi lainnya.

Beberapa indikasi-indikasi  yang
muncul tersebut mengisyaratkan adanya
permasalahan dalam hal kinerja guru di SMA
“X”. Penurunan kinerja sebenarnya dapat

disebabkan berbagai faktor, seperti budaya
organisasi, kepemimpinan, tingkat kepuasan
kerja, kurangnya kompetensi yang dimiliki,
dan sebagainya. Dalam kasus yang terjadi di
SMA “X”, persoalan kinerja diperkirakan
salah satunya berasal dari kurangnya
kompetensi guru. Hal ini diduga terjadi
karena kualifikasi akademik yang dimiliki
guru, di mana hanya sebagian kecil saja guru
yang merupakan lulusan dari program studi
ilmu pendidikan. sebagian besar guru tidak
dididik untuk menjadi guru sehingga besar
kemungkinan mereka belum menguasai
kompetensi yang harus dimiliki untuk
menjadi guru, terutama jika dilihat dari sudut
pandang kompetensi pedagogiknya.
Selanjutnya, dari uraian fakta
fenomena di atas, dapat diajukan rumusan
masalah sebagai berikut: apakah kompetensi
dan pelatihan, baik secara parsial maupun
simultan, berpengaruh terhadap kinerja guru
mata pelajaran di SMA “X”. Adapun secara
ringkas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh pengaruh
kompetensi dan pelatihan terhadap Kinerja
guru mata pelajaran di SMA “X”.
Kompetensi
Kompetensi adalah kemampuan seseorang
dalam melaksanakan setiap pekerjaan yang
menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Hal
ini berarti bahwa kompetensi yang perlu
dikuasai oleh masing-masing orang akan
berbeda-beda bergantung dari karakteristik
pekerjaan yang dilakukannya. Hal ini juga
berarti bahwa kompetensi tidak hanya
meliputi kemampuan teknis, tetapi juga
termasuk kemampuan dalam menyikapi
segala sesuatu yang terjadi berkaitan dengan
pekerjaannya itu.

Marie-Helene Abel (seperti dikutip oleh
Sumbogo dan Diposumarto, 2017 : 333)
menyatakan kompetensi sebagai gambaran
karakteristik dasar perilaku seseorang yang
meliputi motif, konsep diri, nilai-nilai,
pengetahuan, dan keahlian yang ditunjukkan
oleh seseorang. Mc Clelland (seperti dikutip
oleh  Sedarmayanti, 2017 : 235)
mendefinisikan kompetensi sebagai
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karakteristik ~ dasar  seseorang  yang

merupakan  faktor yang  menentukan

kesuksesan seseorang dalam menyelesaikan
pekerjaannya atau dalam situasi tertentu.

Wibowo (seperti dikutip oleh Ataunur dan

Ariyanto, 2015 : 138) menjelaskan bahwa

kompetensi adalah dasar karakteristik

seseorang yang tercermin dalam cara berpikir
dan bertindak seseorang.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah
kemampuan berpikir dan bertindak seseorang
berdasarkan pengetahuan dan keterampilan,
serta didukung oleh sikap kerja yang
diperoleh dari pendidikan dan pelatihan yang
pernah diterimanya. Seseorang yang memiliki
kompetensi tersebut akan mampu untuk
menyelesaikan setiap pekerjaan dan tugas
yang diberikan kepadanya dengan baik.

Tugas utama seorang guru adalah
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan,  melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik. Pasal 28 Ayat 3
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan
dikemukakan bahwa seorang guru yang
profesional pada jenjang pendidikan
menengah harus menguasai empat macam
kompetensi. Keempat kompetensi tersebut
adalah :

1) Kompetensi pedagogik, yaitu
kemampuan seorang guru untuk dapat
mengelola proses pembelajaran peserta
didik.

2) Kompetensi kepribadian, yaitu karakter
pribadi seorang guru yang berakhlak
mulia, arif, dan berwibawa sehingga
dapat diteladani oleh setiap peserta didik.

3) Kompetensi sosial, yaitu kemampuan
guru dalam berinteraksi, baik di dalam
lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah.

4) Kompetensi profesional, yaitu
kemampuan yang harus dikuasai seorang
guru agar dapat melaksanakan tugasnya
mengajar dengan baik.

Pelatihan

Pelatihan memiliki hubungan dekat dengan
pendidikan karena memiliki tujuan yang
hampir sama, yaitu untuk meningkatkan
kompetensi atau kemampuan seseorang.

Meski  demikian, keduanya  memiliki
perbedaan yang cukup jelas.
Armstrong  (seperti dikutip oleh

Manurung & Napitupulu, 2014 : 203)
mengemukakan pelatihan adalah sebuah
upaya terencana Yyang dirancang untuk
memperoleh pemahaman yang dibutuhkan
dalam rangka meningkatkan  Kinerja.
Payaman Simanjuntak (seperti dikutip oleh

Nababan et al, 2016 : 753) mengemukakan

bahwa pelatihan adalah sebuah investasi di

bidang sumber daya manusia dengan tujuan

guna  memperbaiki  kemampuan  dan
keterampilan kerja untuk meningkatkan
kinerja karyawan. Dessler (seperti dikutip

oleh Wijayanto & Dotulong, 2017 : 3049)

menyebutkan  bahwa  pelatihan  dapat

diberikan kepada karyawan baru atau pun
karyawan lama agar mampu melakukan
pekerjaannya.

Berdasarkan ~ beberapa  definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan
adalah program pengembangan sumber daya
manusia yang dilaksanakan secara terencana
dan dilaksanakan dalam waktu yang relatif
singkat dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, kemampuan, keterampilan,
serta memperbaiki sikap dan tanggung jawab
seseorang dalam melakukan pekerjaannya.
Dengan mengikuti pelatihan, seseorang
diharapkan dapat meningkatkan hasil
kerjanya menjadi semakin baik dibandingkan
sebelumnya.

Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto
(2016 : 144) menjabarkan tujuan pelatihan
bagi pendidik dan tenaga kependidikan antara
lain sebagai berikut :

1) meniadakan kesenjangan kinerja yang
diakibatkan hasil kerja dari pendidik dan
tenaga kependidikan tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan;

2) meningkatkan kemampuan angkatan
kerja agar mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi yang
digunakan oleh sekolah;
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3) meningkatkan komitmen dari pendidik
dan tenaga kependidikan terhadap
sekolah;

4) membina persepsi dari setiap pendidik
dan tenaga kependidikan bahwa sekolah
yang bersangkutan adalah tempat terbaik
bagi mereka.

Mangkunegara (seperti dikutip oleh
Aditya et al, 2017 : 3) memberikan padangan
lain mengenai komponen-komponen dari
sebuah pelatihan, antara lain :

1) tujuan dan sasaran harus ditetapkan
secara jelas;

2) pelatih harus memiliki keahlian sesuai
dengan standar profesional;

3) materi yang diberikan harus sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai;

4) metode yang digunakan sesuai dengan
kemampuan peserta;

5) peserta haruslah memenuhi standar yang
telah ditentukan.

Kinerja
Kinerja merujuk pada prestasi yang
ditunjukkan seseorang dari hasil
pekerjaannya. Oleh karena itu, seringkali
kinerja dipersamakan dengan hasil kerja atau
prestasi kerja. Payaman Simajuntak (seperti
dikutip oleh Aditya et al, 2015 : 3)
mendefinisikan Kinerja sebagai pelaksanaan
tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggung
jawab seseorang. Rivai (seperti dikutip oleh
Ataunur & Ariyanto, 2015 : 137) menyatakan
kinerja adalah tindakan nyata seseorang yang
ditampilkan sebagai keberhasilan sesuai
dengan perannya pada sebuah organisasi.
Secara lebih terperinci, Mangkunegara
(seperti dikutip oleh Hesti Murwati, 2013 :
16) menyatakan kinerja adalah hasil kerja
kualitatif dan kuantitatif yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya.
Berdasarkan beberapa pandangan
terkait kinerja di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kinerja adalah perilaku
yang ditampilkan seseorang berupa prestasi
kerja, baik secara kualitatif ~maupun

kuantitatif, =~ yang  dicapai  seseorang
berdasarkan kompetensi, pengalaman, dan
tuntutan pekerjaan. Tuntutan pekerjaan
sangat berpengaruh pada kinerja karena
ukuran keberhasilan kinerja akan sangat
bergantung pada jenis pekerjaan yang
dilakukan. Setiap pekerjaan atau profesi
memiliki kriteria khusus dalam mengukur
hasil pekerjaan. Wilson Bangun (2012 : 231)
menyatakan kinerja adalah hasil kerja yang
diraih seseorang sesuai dengan syarat-syarat

pekerjaannya.
Hesti  Murwanti (2013 : 17)
mengemukakan  bahwa  kinerja  guru

didefinisikan sebagai kemampuan guru dalam
melakukan setiap tugas-tugasnya, baik

sebagai  pengajar  maupun  pendidik,
berdasarkan kecakapannya dalam membina
peserta didik guna mencapai tujuan

pembelajaran. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Mulyasa (2013 : 103) menyatakan
bahwa kinerja guru dalam pembelajaran
berkaitan dengan kemampuannya untuk
merencanakan, melaksanakan, serta
mengevaluasi pembelajaran, baik secara
proses maupun hasilnya. Dapat disimpulkan
bahwa guru adalah sebuah profesi yang
memiliki kriteria pekerjaan khusus dalam hal
mengelola pembelajaran  bagi  peserta
didiknya. Oleh karena itu, untuk mengukur
kinerja guru juga dibutuhkan Kkriteria
pekerjaan tertentu yang sesuai dengan
tugasnya sebagai guru.

Wilson Bangun (2012 : 234-235)
menguraikan adanya lima dimensi umum dan
satu dimensi khusus yang lebih penting.
Keenam dimensi tersebut adalah :

1) Jumlah pekerjaan, yaitu banyaknya
pekerjaan yang dapat terselesaikan oleh
seorang individu atau kelompok sesuai
dengan standar pekerjaannya sehingga
dapat dipetakan berapa orang yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan.

2) Kaualitas pekerjaan, yaitu kualitas hasil
kerja seseorang yang harus memenuhi
standar kualitas yang dipersyaratkan
dalam suatu pekerjaan.
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3) Ketepatan waktu, yaitu tuntutan di mana
seseorang harus menyelesaikan seluruh
pekerjaannya tepat waktu agar tidak
menghambat pekerjaan pada bagian lain
dan dapat memenuhi pesanan pelanggan
tepat waktu.

4) Kehadiran, vyaitu tingkat kehadiran
seseorang untuk melakukan
pekerjaannya sesuai dengan waktu yang
ditetapkan.

5) Kemampuan kerja sama, Vaitu
kemampuan seseorang untuk bekerja
sama dengan rekan Kkerjanya dalam
rangka menyelesaikan pekerjaan yang
dibebankan kepadanya.

6) Kriteria pekerjaan, yaitu kriteria khusus
yang dimiliki oleh setiap pekerjaan.
Setiap jenis pekerjaan, jabatan, maupun
profesi tertentu pasti memiliki kriteria
khusus dengan bobot khusus yang
berbeda-beda. Kriteria pekerjaan ini
dapat dibagi menjadi tiga :

(1) Kiriteria berdasarkan sifat, berkaitan
dengan kepribadian seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya, seperti

loyalitas, pengetahuan,
keterampilan, dan  kemampuan
karyawan.

(2) Kriteria  berdasarkan  perilaku,

berkaitan dengan perilaku seseorang
dalam  melakukan tugas dan
pekerjaannya.

(3) Kriteria berdasarkan hasil, berkaitan
dengan  kinerja yang  diukur
berdasarkan jumlah pekerjaan yang
dapat dihasilkan seseorang.

Pengaruh Kompetensi dan Pelatihan
Terhadap Kinerja

Mulyasa (2013 : 63) mengemukakan bahwa
kompetensi berkaitan dengan kemampuan
untuk menghasilkan performa dan perbuatan
rasional guna memenuhi spesifikasi tertentu
dalam melaksanakan tugasnya. Pasal 1 Ayat
10 UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen menjelaskan kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam

melaksanakan tugas keprofesionalan.
Berdasarkan dua penjelasan tersebut, jelas
bahwa seseorang yang memiliki kompetensi
yang dipersyaratkan akan mampu untuk
melaksanakan tugas-tugasnya yang
ditunjukkan melalui pencapaian kinerja yang
baik. Hal ini berarti penguasaan kompetensi
yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi
tingkat pencapaian Kinerjanya.

Suwarto  (seperti  dikutip  oleh
Adriyanto & Subakti, 2018 : 58) menyatakan
pelatihan sebagai proses kolaboratif yang
berkelanjutan antara manajer  dengan
karyawannya serta berperan aktif dan
memberikan perhatian pada kinerja mereka.
Demikian pula menurut Handoko (seperti
dikutip oleh Aditya et al, 2015 : 2) yang
menyatakan pelatihan sebagai usaha untuk
memperbaiki  keterampilan, teknik, dan
pelaksanaan kerja secara rinci dan rutin.
Berdasarkan dua pandangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pemberian pelatihan
kepada seseorang bertujuan dan memang
memiliki  dampak  terhadap  Kinerja
selanjutnya. Pelatihan yang dilakukan sesuai
kebutuhan akan mampu untuk meningkatkan
kinerja seseorang dalam bekerja.

Agar sekolah dapat mencapai
keunggulan bersaing yang diharapkan, guru
sebagai faktor penentu utama keberhasilan
pendidikan haruslah dituntut memiliki kinerja
yang baik. Tidak hanya memiliki kinerja yang
baik, tetapi terlebih kinerja seorang guru terus
meningkat dari waktu ke waktu. Meski
demikian, haruslah diingat bahwa Kkinerja
hanyalah merupakan suatu hasil yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Wilson
Bangun (2012 : 230) menjelaskan bahwa
kinerja merupakan variabel terikat yang
keberhasilan atau kegagalannya sangat
dipengaruhi oleh banyak faktor. Pengelolaan
faktor-faktor yang bertindak sebagai variabel
bebas itulah yang nantinya akan berdampak
pada kinerja, baik secara positif maupun
negatif.

Salah satu faktor yang berpengaruh
pada kinerja seseorang adalah faktor individu,
terutama pengetahuan dan keterampilan
seorang guru. Faktor penentu ini biasa dikenal
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dengan istilah kompetensi. Seseorang yang
memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh
suatu pekerjaan maka akan memiliki kinerja
yang baik pula. Demikian pula seorang guru
yang mampu menguasai seluruh kompetensi
yang dipersyaratkan maka prestasi kerjanya
pun akan menjadi baik.

Di sisi lain, organisasi sejatinya selalu
mengharapkan peningkatan Kinerja yang
semakin baik dari waktu ke waktu. Organisasi
perlu mengupayakan peningkatan
kompetensi. Dalam penelitiannya, Wijayanto
et al (2011 : 86) menyimpulkan bahwa salah
satu faktor pembentuk kompetensi keras
adalah mutu pelatihan kerja yang diperoleh
seseorang. Dengan meningkatnya kompetensi
seseorang maka kinerjanya pun akan ikut
meningkat dan lebih baik dari sebelumnya.
Dengan demikian, pelatihan kerja yang
diterima oleh seseorang juga akan
mempengaruhi prestasi kerjanya di kemudian
hari.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dan
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif.
Metode  deskriptif ~ bertujuan  untuk
memberikan gambaran dari objek penelitian
berdasarkan fakta-fakta yang terkumpul.
Metode  verifikatif ~ bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas
dan variabel terikat.

Pengumpulan data pada penelitian
ini akan dilakukan berupa sensus dengan
melibatkan seluruh guru mata pelajaran di
SMA “X” agar dapat memberikan gambaran
yang utuh. Jumlah keseluruhan guru mata
pelajaran yang ada di SMA “X” sebanyak 33
orang guru

Ada dua macam data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah
jenis data penelitian yang dikumpulkan oleh
peneliti, langsung dari sumber informasinya.
Data  primer dalam  penelitian ini
dikumpulkan ~ melalui  beberapa cara

(1)Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab
dan diskusi dengan pihak terkait seputar
permasalahan yang terjadi di lokasi tempat
penelitian ini dilakukan; (2) Observasi, yaitu
dengan melakukan pengamatan terhadap
permasalahan yang terjadi di lokasi tempat
penelitian ini dilakukan; (3) Kuesioner, yaitu
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan
tertutup kepada responden untuk mengetahui
respon mereka terhadap topik yang tengah
diteliti.

Sebaliknya, data sekunder dapat
diartikan sebagai data pendukung yang
diperoleh peneliti melalui berbagai sumber
yang sebelumnya memang sudah ada dan
tidak dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti. Dalam penelitian ini, data sekunder
dikumpulkan dengan dua cara (1)
Dokumentasi Organisasi, yaitu dengan cara
memeriksa berbagai dokumen dan catatan
resmi untuk mengetahui kebenaran hasil
wawancara dan observasi yang diperoleh
peneliti; (2) Studi Literatur, yaitu dengan cara
mempelajari  berbagai sumber literatur,
seperti  buku, jurnal, maupun sumber
elektronik lainnya yang bertujuan untuk
memperoleh data pendukung berupa teori
atau konsep yang akan dijadikan sebagai
landasan berpikir dalam penelitian ini.

Data utama dalam penelitian ini
dikumpulkan ~ menggunakan  kuesioner
berisikan berbagai pertanyaan yang disusun
secara tertutup menggunakan skala likert
sehingga data yang terkumpul masih berskala
ordinal. Skala data tersebut harus diubah
terlebih dahulu menjadi skala interval agar
data tersebut dapat dianalisis menggunakan
analisis regresi berganda. Dalam penelitian
ini, penulis akan menggunakan metode
succesive interval untuk mengubah skala data
dari ordinal menjadi interval.

Model penelitian yang dikembangkan
menggambarkan hubungan antara
kompetensi dan pelatihan sebagai variabel
bebas terhadap kinerja sebagai variabel
terikat, baik secara parsial maupun secara
simultan.
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Kompetensi Guru (31)
1. Kompetensi pedagogik

2. Kompetensi kepribadian

3. Kompetensi sosial

4. Kompetensi profesional
Kinerja (¥

1. Jumlah pekerjaan

2. Kualitas pekerjaan

3. Ketepatan waktu

4. Kehadiran

(Pasal 10 Ayat 1 UU No.
14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen)

5. Kemampuan kerja
Pelatihan (Xz) sama

1. Tujuan dan sasaran

2. Pelatih

3. Materi pelatihan

4. Metode pelatihan

5. Peserta pelatihan

6. Kriteria pekerjaan

(Wilson Bangun, 2012)

(Mangkunegara. dalam
Aditya et al, 2017)

HIPOTESIS

Tiga buah hipotesis yang dikembangkan

sebagai dugaan sementara dari penelitian ini

adalah :

H1: Kompetensi  berpengaruh  positif
terhadap kinerja guru di SMA “X”.

H2 : Pelatihan berpengaruh positif terhadap
kinerja guru di SMA “X”.

H3: Kompetensi dan pelatihan secara
simultan berpengaruh positif terhadap
kinerja guru di SMA “X”.

Uji Instrumen

Untuk memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini baik maka
penulis akan melakukan uji validitas dan

reliabilitas  terhadap  instrumen  yang
dikembangkan penulis.

Uji  validitas  bertujuan  untuk
memastikan  apakah  instrumen  yang

digunakan dalam penelitian sungguh dapat
mengukur apa yang ingin diukur atau tidak.
Indrawan & Yaniawati (2014 : 123-124)
mengemukakan cara untuk melakukan uji
validitas yaitu dengan menghitung nilai
koefisien korelasi product moment. Berikut
ini adalah rumus yang digunakan :

i NYXY - XX XY
Y JINEXET - G (NLYZ— (B V)P)

di mana:
rxy = koefisien korelasi product moment
X = skor-skor pada item ke-i
Y = jumlah skor yang diperoleh tiap
responden
N = banyak responden

Indrawan & Yaniawati (2014 : 123)
menyatakan apabila koefisien korelasi lebih
besar atau sama dengan nilai r tabel maka
butir pertanyaan tersebut dikatakan valid.

Uji reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui  sejauh  mana  pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dapat dipahami
dengan baik oleh responden atau tidak.
Indrawan & Yaniawati (2014 : 126), salah
satu cara yang dapat dilakukan dengan
menghitung nilai koefisien alfa, atau biasa
dikenal dengan istilah Cronbach’s Alpha.
Untuk menghitung nilai koefisien alfa
digunakan rumus berikut :

*= [kE 1] [1 B Zstsziz]

di mana :
nilai reliabilitas (koefisien Alfa)

k = banyaknya butir pertanyaan
2.s* = jumlah varian butir soal

S? = varians total

n = jumlah responden

Dari hasil perhitungan di atas akan
didapat nilai koefisien alfa (o). Selanjutnya,
nilai  koefisien alfa  tersebut akan
dibandingkan dengan nilai r tabel. Indrawan
& Yaniawati (2014 : 126) menyebutkan suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila nilai
koefisien alfa lebih besar atau sama dengan
nilai r tabel.

Uji Asumsi Klasik

Agar model regresi dapat memprediksi
dengan baik dan terhindar dari kesalahan
maka model regresi tersebut haruslah
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memenuhi syarat asumsi klasik. Syaiful Bahri

(2018 : 162) menyebutkan adanya empat

macam uji asumsi klasik yang harus

dilakukan dalam model regresi linier
berganda, yaitu :

1) Uji normalitas, yaitu sebuah uji yang
digunakan untuk mengetahui apakah data
yang akan dianalisis berdistribusi normal
atau tidak.

2) Uji multikolinieritas, yaitu uji yang
digunakan untuk mengetahui apakah ada
korelasi di antara variabel-variabel bebas
atau tidak. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel bebasnya.

3) Uji autokorelasi, vyaitu uji yang
digunakan untuk mengetahui apakah ada
korelasi di antara anggota observasi atau
tidak. Model regresi yang baik
seharusnya terbebas dari autokorelasi.

4) Uji heteroskedastisitas, yaitu uji yang
digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat ketidak samaan varian residual
dari semua observasi pada model regresi.
Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini, analisis regresi
berganda yang digunakan hendak mengetahui
besarnya perubahan variabel terikat akibat
perubahan variabel bebas. Bentuk umum
persamaan regresi berganda tersebut adalah
sebagai berikut (Groebner et al, 2011 : 634) :

Y = Bo+ P1.X1 + B2.X2

di mana,

Bo = konstanta, yaitu besarnya nilai
variabel Y pada saat variabel X1 dan
X2 bernilai nol.

Bi = koefisien regresi, yaitu besarnya
perubahan variabel Y sebagai akibat
dari perubahan variabel Xi.

X1 = variabel bebas pertama, yaitu
kompetensi.

X2 = variabel bebas kedua, yaitu pelatihan.

Y = variabel terikat, yaitu kinerja.

Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi

Wijayanto & Dotulong (2017 : 3052)
menjelaskan uji koefisien korelasi digunakan
untuk mengetahui seberapa erat hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Hubungan antara kedua variabel dinyatakan
dalam koefisien korelasi dan arahnya
dinyatakan dengan tanda positif atau negatif.
Koefisien korelasi ini dihitung dengan
menggunakan rumus berikut (Groebner et al,
2011 :638) :

(x=X)y-9V)

r=—
IS (v —7)2 y )2
V2(X=X)"2(yv=Y)

Groebner et al (2011 : 642)
menjelaskan koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui proporsi variasi dalam
variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh
hubungan antara variabel terikat dan variabel
bebasnya. Dengan kata lain, koefisien
determinasi dapat digunakan untuk menguji
kuat signifikansi hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat. Syaiful Bahri
(2018 : 192) menyatakan bahwa nilai
koefisien determinasi (R2) berkisar antara 0
dan 1. Nilai R2 yang semakin kecil berarti
pula semakin terbatas kemampuan variabel
bebas dalam menjelaskan variabel terikat.
Sebaliknya, nilai R2 yang semakin mendekati
1 berarti variabel bebas mampu memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel terikat.

Uji Statistik t

Sebelum dilakukan uji hipotesis maka
terlebih dahulu perlu menyatakan hipotesis
yang sudah dikembangkan dalam bentuk
hipotesis  penelitian. Adapun hipotesis
penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

Hipotesis pertama :
Ho : B1 < 0 yang berarti tidak ada
pengaruh yang positif antara
kompetensi dengan kinerja
guru mata pelajaran di SMA
“X”.
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H: : 1 > 0 yang berarti terdapat
pengaruh yang positif antara
kompetensi dengan kinerja
guru mata pelajaran di SMA
“X”.

Hipotesis kedua :
Ho : B2 < 0 vyang berarti tidak ada
pengaruh yang positif antara

pelatihan dengan Kinerja
guru mata pelajaran di SMA
6‘X’7.

Hy : B2 > 0 vyang berarti terdapat
pengaruh yang positif antara
pelatihan dengan Kinerja
guru mata pelajaran di SMA
‘EX’,.

Pengujian  hipotesis  dilakukan
menggunakan uji t dengan tingkat

kepercayaan sebesar 95%. Groebner et al
(2011 : 645) mengemukakan uji t ini dapat
dihitung menggunakan rumus :

b, -0
r=-

5

di mana:

bj : koefisien regresi, yang diperoleh dari
persamaan regresi.

sbj : standard deviasi dari bj.

Apabila nilai t-hitung lebih besar
daripada nilai t-tabel maka HO dapat ditolak
atau dengan kata lain H1 diterima. Demikian
pula sebaliknya.

Uji Statistik F
Berdasarkan hipotesis  yang  sudah
dikembangkan sebelumnya maka hipotesis

penelitian yang dikembangkan sebagai
berikut :
Ho <0 yang berarti bahwa kompetensi
dan pelatihan tidak memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja
guru mata pelajaran di SMA “X”.
H:>0  yang berarti bahwa kompetensi

dan pelatihan berpengaruh positif

terhadap kinerja guru mata
pelajaran di SMA “X”.

Rumus perhitungan untuk uji F adalah
sebagai berikut (Groebner et al (2011 : 643):

SSR

-k
F SSE

n—k—1

di mana :
SSR : sum of squares regression
SSE : sum of squares error
n . jumlah sampel
k . jumlah variabel bebas

Apabila nilai F-hitung lebih besar
daripada nilai F-tabel maka HO ditolak. Hal
ini berarti variabel-variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat secara positif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penjelasan pada bagian ini diawali
dengan analisis deskripsi, sebagai berikut:

Hasil Uji Validitas
1. Variabel kompetensi
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Pertanyaan | Pearson Correlation Keterangan

Ke (r hitung)

1 0,385 r hitung > r tabel = valid
2 0,499 r hitung > r tabel = valid
3 0,767 r hitung > r tabel = valid
4 0,406 r hitung > r tabel = valid
5 0,387 r hitung > r tabel = valid
6 0,515 r hitung > r tabel = valid
7 0,673 r hitung > r tabel = valid
8 0,625 r hitung > r tabel = valid
9 0,780 r hitung > r tabel = valid
10 0,699 r hitung > r tabel = valid
11 0,523 r hitung > r tabel = valid
12 0,486 r hitung > r tabel = valid
13 0,723 r hitung > r tabel = valid
14 0,592 r hitung > r tabel = valid
15 0,520 r hitung > r tabel = valid
16 0,513 r hitung > r tabel = valid
17 0,646 r hitung > r tabel = valid
18 0,642 r hitung > r tabel = valid
19 0,536 r hitung > r tabel = valid
20 0,672 r hitung > r tabel = valid
21 0,798 r hitung > r tabel = valid
22 0,694 r hitung > r tabel = valid
23 0,658 r hitung > r tabel = valid
24 0,623 r hitung > r tabel = valid
25 0,524 r hitung > r tabel = valid
26 0,601 r hitung > r tabel = valid
27 0,676 r hitung > r tabel = valid
28 0,444 r hitung > r tabel = valid
29 0,688 r hitung > r tabel = valid
30 0,640 r hitung > r tabel = valid

Berdasarkan kriteria uji validitas,
dapat disimpulkan bahwa seluruh butir
pertanyaan untuk variabel kompetensi dapat
dinyatakan valid.

2. Variabel Pelatihan

Pertanyaan | Pearson Correlation Keterangan

Ke (r hitung)

1 0,861 r hitung > r tabel = valid
2 0,759 r hitung > r tabel = valid
3 0,843 r hitung > r tabel = valid
4 0,890 r hitung > r tabel = valid
5 0,875 r hitung > r tabel = valid
6 0,915 r hitung > r tabel = valid
7 0,890 r hitung > r tabel = valid
8 0,931 r hitung > r tabel = valid
9 0,817 r hitung > r tabel = valid
10 0,719 r hitung > r tabel = valid
11 0,777 r hitung > r tabel = valid
12 0,812 r hitung > r tabel = valid
13 0,765 r hitung > r tabel = valid
14 0,784 r hitung > r tabel = valid

Sesuai dengan kriteria dalam uji
validitas, nilai r hitung untuk seluruh butir
pertanyaan variabel pelatihan lebih besar
daripada r tabel sehingga dapat dinyatakan
valid. Dengan kata lain, seluruh butir
pertanyaan yang diajukan dalam instrumen
penelitian  mampu  mengukur  variabel
pelatihan dengan baik.

3. Variabel Kinerja

Pertanyaan | Pearson Correlation Keterangan

Ke (r hitung)

1 0,688 r hitung > r tabel = valid
2 0,503 r hitung > r tabel = valid
3 0,752 r hitung > r tabel = valid
4 0,688 r hitung > r tabel = valid
5 0,635 r hitung > r tabel = valid
6 0,611 r hitung > r tabel = valid
7 0,619 r hitung > r tabel = valid
8 0,650 r hitung > r tabel = valid
9 0,684 r hitung > r tabel = valid
10 0,662 r hitung > r tabel = valid
11 0,719 r hitung > r tabel = valid
12 0,599 r hitung > r tabel = valid
13 0,550 r hitung > r tabel = valid
14 0,546 r hitung > r tabel = valid
15 0,421 r hitung > r tabel = valid
16 0,511 r hitung > r tabel = valid
17 0,791 r hitung > r tabel = valid
18 0,767 r hitung > r tabel = valid
19 0,681 r hitung > r tabel = valid
20 0,605 r hitung > r tabel = valid
21 0,785 r hitung > r tabel = valid
22 0,630 r hitung > r tabel = valid
23 0,655 r hitung > r tabel = valid
24 0,789 r hitung > r tabel = valid
25 0,806 r hitung > r tabel = valid
26 0,729 r hitung > r tabel = valid
27 0,728 r hitung > r tabel = valid
28 0,848 r hitung > r tabel = valid
29 0,763 r hitung > r tabel = valid

Sesuai kriteria pada uji validitas,
seluruh butir pertanyaan pada variabel kinerja
dapat dinyatakan valid karena memiliki r
hitung yang lebih besar daripada r tabel. Hal
ini berarti seluruh butir pertanyaan yang
diajukan pada instrumen penelitian ini
mampu mengukur variabel kinerja dengan
baik.

Hasil Uji Reliabilitas

1. Variabel kompetensi
Menurut hasil perhitungan, didapat nilai
koefisien alfa (o) sebesar 0,936. Nilai ini lebih
besar jika dibandingkan nilai r tabel sebesar
0,355. Maka dari itu, instrumen penelitian
yang digunakan untuk mengukur variabel
kompetensi dapat dinyatakan reliabel untuk
seluruhnya.
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Pertanyaan Ke | Cronbach’s Alpha (o) Keterangan
1 0,937 o > r tabel = reliabel
2 0,936 o > r tabel = reliabel
3 0,932 a > r tabel = reliabel
4 0,936 a > r tabel = reliabel
5 0,939 a > r tabel = reliabel
6 0,935 a > r tabel = reliabel
7 0,933 a > r tabel = reliabel
8 0,934 a > r tabel = reliabel
9 0,932 o > r tabel = reliabel
10 0,933 o > r tabel = reliabel
11 0,935 a > r tabel = reliabel
12 0,935 a > r tabel = reliabel
13 0,933 a > r tabel = reliabel
14 0,934 a > r tabel = reliabel
15 0,935 o > r tabel = reliabel
16 0,935 o > r tabel = reliabel
17 0,934 o > r tabel = reliabel
18 0,934 o > r tabel = reliabel
19 0,935 o > r tabel = reliabel
20 0,933 o > r tabel = reliabel
21 0,932 o > r tabel = reliabel
22 0,933 a > r tabel = reliabel
23 0,933 a > r tabel = reliabel
24 0,934 a > r tabel = reliabel
25 0,935 a > r tabel = reliabel
26 0,934 a > r tabel = reliabel
27 0,933 o > r tabel = reliabel
28 0,936 o > r tabel = reliabel
29 0,933 a > r tabel = reliabel
30 0,934 a > r tabel = reliabel

Berdasarkan  hasil  perhitungan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh
butir pertanyaan bersifat reliabel karena
memiliki nilai koefisien alfa (o)) lebih besar
daripada r tabel sebesar 0,355.

2. Variabel Pelatihan

Nilai koefisien alfa (a) sebesar 0,965 lebih
besar dibandingkan dengan nilai r tabel
sebesar 0,355. Oleh karena itu, secara
keseluruhan, instrumen penelitian untuk
variabel pelatihan dapat dinyatakan reliabel.

Pertanyaan Ke | Cronbach’s Alpha (a) Keterangan
1 0,962 o > r tabel = reliabel
2 0,965 o > r tabel = reliabel
3 0,963 o > r tabel = reliabel
4 0,961 o > r tabel = reliabel
5 0,962 o > r tabel = reliabel
6 0,961 o > r tabel = reliabel
7 0,961 o> r tabel = reliabel
8 0,960 o > r tabel = reliabel
9 0,963 a > r tabel = reliabel
10 0,966 a > r tabel = reliabel
11 0,964 a > r tabel = reliabel
12 0,963 a > r tabel = reliabel
13 0,964 o > r tabel = reliabel
14 0,964 a > r tabel = reliabel

Hasil perhitungan uji reliabilitas
untuk setiap butir pertanyaan yang diajukan
dalam instrumen penelitian dan memiliki nilai

koefisien alfa (o) yang lebih besar dari nilai r
tabel sebesar 0,355. Berdasarkan uji
reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa
responden  mampu  memahami  setiap
pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan
variabel pelatihan.

3. Variabel Kinerja

Berdasarkan  hasil  perhitungan,
didapat nilai koefisien alfa (o) sebesar 0,955.
Nilai koefisien alfa (o) tersebut lebih besar
jika dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar
0,355. Oleh karena itu, secara keseluruhan,
instrumen penelitian untuk variabel kinerja
dapat dinyatakan reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan uji
reliabilitas di bawah ini, didapatkan nilai
koefisien alfa (o) untuk setiap butir
pertanyaan terkait variabel kinerja lebih besar
dari nilai r tabel sebesar 0,355. Oleh karena
itu, setiap butir pertanyaan variabel Kkinerja
dapat dinyatakan reliabel. Artinya, responden
mampu memahami dengan baik setiap butir
pertanyaan yang diajukan pada instrumen
penelitian terkait dengan variabel Kinerja.

Pertanyaan Ke | Cronbach’s Alpha (o) Keterangan
1 0,954 o > r tabel = reliabel
2 0,955 a > r tabel = reliabel
3 0,953 o > r tabel = reliabel
4 0,954 a > r tabel = reliabel
5 0,954 o > r tabel = reliabel
6 0,954 o > r tabel = reliabel
7 0,954 a > r tabel = reliabel
8 0,954 o > r tabel = reliabel
9 0,954 a > r tabel = reliabel
10 0,954 o > r tabel = reliabel
11 0,953 o > r tabel = reliabel
12 0,954 a > r tabel = reliabel
13 0,955 o > r tabel = reliabel
14 0,955 o > r tabel = reliabel
15 0,956 o > r tabel = reliabel
16 0,955 o > r tabel = reliabel
17 0,953 o > r tabel = reliabel
18 0,953 o > r tabel = reliabel
19 0,954 o > r tabel = reliabel
20 0,954 o > r tabel = reliabel
21 0,953 o > r tabel = reliabel
22 0,954 o > r tabel = reliabel
23 0,954 o > r tabel = reliabel
24 0,953 o > r tabel = reliabel
25 0,953 o > r tabel = reliabel
26 0,953 o > r tabel = reliabel
27 0,953 o >r tabel = reliabel
28 0,952 o > r tabel = reliabel
29 0,953 o >r tabel = reliabel
Kompetensi

Hampir di seluruh pernyataan yang diajukan,
sebagian besar responden setuju, bahkan
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sangat setuju. Meski demikian, ada juga
sebagian responden yang menyatakan ragu-
ragu dengan pernyataan yang diajukan. Hal
ini dapat disebabkan karena pernyataan yang
diajukan tidak sepenuhnya menggambarkan
kompetensi diri responden atau responden
tidak memiliki informasi yang cukup untuk
menentukan jawabannya. Ada pula beberapa
responden yang menyatakan tidak setuju,
bahkan sangat tidak setuju dengan berbagai
pernyataan yang diajukan. Hal ini
mencerminkan bahwa responden yang
bersangkutan  masih  belum  memiliki
kompetensi sebagaimana yang diharapkan.

Perlu disoroti juga adanya dua butir
pernyataan, di mana sebagian besar
responden justru memberikan jawaban ragu-
ragu. Pertama, berkaitan dengan kompetensi
kepribadian yaitu kemampuan responden
untuk berprestasi dan berkontribusi untuk
pengembangan sekolah. Kedua, berkaitan
dengan  kompetensi  profesional, yaitu
kemampuan responden untuk melakukan
penelitian, mengembangan karya inovasi, dan
mengikuti kegiatan ilmiah.

Tanggapan responden terhadap
indikator kompetensi tersebut sekaligus
mengkonfirmasi dugaan penyebab terjadinya
masalah kinerja yang terjadi bahwa terdapat
sejumlah guru mata pelajaran yang belum
memiliki kompetensi yang seharusnya.
Hanya sebanyak 83,24 % guru mata pelajaran
yang telah menguasai kompetensi dengan
baik. Sedangkan sisanya, sebanyak 16,76 %
guru mata pelajaran masih belum memiliki
kompetensi yang memadai.

Pelatihan

Dari sisi pelatihan, terlihat banyaknya
responden yang menyatakan ragu-ragu
hampir di setiap pernyataan yang diajukan,
sekalipun persentase responden yang setuju
dan sangat setuju masih mendominasi.
Keragu-raguan yang ditampilkan oleh
responden dapat disebabkan karena mereka
tidak sepenuhnya sepakat dengan pernyataan
yang diajukan atau dikarenakan minimnya
intensitas pelatihan yang diberikan sehingga

menimbulkan kesulitan dan keragu-raguan
dalam menanggapi pernyataan yang diajukan.

Tanggapan responden terhadap butir
indikator pelatihan menunjukkan bahwa
hanya sebesar 56,93 % guru mata pelajaran
yang menganggap oelatihan telah berjalan
efektif. Sedangkan sebesar 43,07 % guru mata
pelajaran masih menganggap pelatihan tidak
efektif. Hal ini  memperlihatkan masih
minimnya upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan ~ kompetensi guru  mata
pelajaran. Hal ini juga menguatkan dugaan
bahwa kurangnya penguasaan kompetensi
menjadi salah satu penyebab utama dari
permasalahan kinerja yang terjadi di sekolah
tersebut.

Kinerja

Untuk variabel kinerja, terlihat banyaknya
responden yang menyatakan ragu-ragu pada
beberapa  pernyataan yang  diajukan,
sekalipun persentase responden yang setuju
dan sangat setuju masih mendominasi.
Keragu-raguan responden tampak pada
pernyataan  yang  berkaitan  dengan
kemampuan menyelesaikan semua tugas
tambahan  yang  diberikan  sekolah,
menyelesaikan pekerjaan administratif saya
dengan benar (tanpa kesalahan), dan
kehadiran dalam pertemuan dinas / MGMP
yang ditugaskan oleh sekolah.

Untuk butir pernyataan yang lain,
sebagian besar responden telah menyatakan
setuju dan sangat setuju. Meski demikian, ada
pula responden yang memberikan jawaban
tidak setuju, bahkan sangat tidak setuju pada
beberapa pernyataan. Hal ini menandakan
masih adanya masalah kinerja pada beberapa
guru mata pelajaran yang ada di SMA “X”,
sekalipun jumlahnya tidak terlalu signifikan,
hanya di kisaran 1 sampai dengan 3 orang
responden saja.

Tanggapan responden atas indikator
kinerja menunjukkan sebanyak 77,95 % guru
mata pelajaran memiliki kinerja yang baik.
Sementara sebanyak 22,05 % guru mata
pelajaran memang memiliki kendala dengan
kinerja. mereka. Hal ini  sekaligus
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mengkonfirmasi  fenomena permasalahan
kinerja yang menjadi latar belakang dalam
penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Dependent Variable: Kinerja
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Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat
terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar
garis dan mengikuti garis diagonal. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari
data yang terkumpul terdistribusi normal.
Dengan demikian, asumsi pertama bahwa
data haruslah terdistribusi normal telah
terpenuhi.

2. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas,
diperoleh nilai koefisien determinasi serentak
(R2) sebesar 0,790 dan nilai koefisien
determinasi individual (r2) sebesar 0,449.
Nilai koefisien R2 yang lebih besar
dibandingkan dengan nilai koefisien r2
mengisyaratkan  bahwa  tidak terjadi
multikolinieritas. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa asumsi klasik kedua
sebagai syarat model analisis regresi
berganda yang baik telah terpenuhi.

3. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan uji Durbin Watson (D-W).
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai D-W
hitung sebesar 2,264. Sementara itu, dengan
menggunakan tabel Durbin Watson dengan
jumlah sampel (n) sebanyak 33 dan jumlah
variabel independen (k) sebanyak 2, diketahui
nilai dL sebesar 1,3212 dan nilai dU sebesar

1,5770. Sesuai dengan kriteria bahwa 2 < DW
< 4-dU dan dU < DW < 4-dU maka dapat
disimpulkan bahwa dari data yang terkumpul

tidak  terdapat autokorelasi.  Dengan
demikian, asumsi klasik ketiga telah
terpenuhi.

4. Uji Heterokedastisitas

Pada grafik di bawah tampak bahwa titik-titik
tersebar di atas dan di bawah angka 0 (nol)
pada sumbu Y dan tidak membentuk pola
yang jelas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heterokodesitas pada data yang terkumpul.

Dependent Variable: Kinerja
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i
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o
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Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Kinerja 8.3831E1 17.5330558 33
Kompetensi |8.9165E1 16.2015589 33
Pelatihan 3.8084E1 10.7029380 33
Model Summary®
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 8892 790 776 8.2017235

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Kompetensi
b. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan  hasil  perhitungan,
didapat nilai koefisien korelasi ganda
(multiple R) sebesar 0,889. Nilai koefisien
korelasi yang mendekati 1 dapat diartikan
bahwa terdapat hubungan yang erat antara
variabel kompetensi dan pelatihan dengan
variabel kinerja. Koefisien korelasi ganda
yang bernilai positif menandakan terdapat
hubungan yang positif, artinya apabila
kompetensi dan pelatihan meningkat maka
akan terjadi peningkatan terhadap kinerja.
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Kinerja Kompetensi | Pelatihan
Pearson Correlation  Kinerja 1.000 848 T67
Kompetensi 848 1.000 B70
Pelatihan 767 670 1.000
Sig. (1-tailed) Kinerja . .000 .000
Kompetensi 000 |. .00o0
Pelatihan .000 000 | .
N Kinerja 33 33 33
Kompetensi 33 33 33
Pelatihan 33 33 33

Besarnya korelasi antara kompetensi
dan pelatihan adalah sebesar 0,670. Sarwono
(seperti dikutip oleh Syaiful Bahri, 2018 :
236) menafsirkan korelasi antar variabel lebih
besar dari 0,5 hingga 0,75 sebagai korelasi
kuat dan searah. Korelasi di antara kedua
variabel ini juga bersifat signifikan, di mana
hal ini terlihat dari tingkat signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05.

Berdasarkan  hasil  perhitungan,
diperoleh nilai adjusted R? sebesar 0,776. Hal
ini dapat diartikan bahwa variabel kompetensi
dan pelatihan dapat menjelaskan variabel
Kinerja sebesar 0,776 atau 77,6 %. Sedangkan
sisanya sebesar 22,4 % dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan
ke dalam model penelitian ini. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
kompetensi dan pelatihan berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel kinerja.

Nilai standard error of the estimate
sebesar 8,2917235. Standard error of the
estimate adalah ukuran kesalahan yang dapat
terjadi dalam memprediksi variabel terikat.
Nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan
nilai standar deviasi sebesar 17,5330559. Hal
ini dapat diartikan bahwa variabel kompetensi
dan pelatihan yang digunakan sebagai
prediktor dalam menentukan besarnya kinerja
sudah benar.

Analisis Regresi Berganda

Coefficients®

) Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta 1 Sig
1 (Constant) 2,954 £.199 .360 72
Kornpetensi 656 A22 606 5.380 .000
Pelatihan 591 184 .361 3.206 .003
a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, kita
dapat merumuskan persamaan model regresi
berganda sebagai berikut :

Y =2,954 + 0,656 X1+ 0,591 X2 +e

Persamaan regresi berganda tersebut
dapat kita interpretasikan sebagai berikut.
Nilai konstanta sebesar 2,954 menunjukkan
bahwa apabila tidak ada kompetensi dan
pelatihan sekalipun maka besarnya kinerja
adalah 2,954. Nilai konstanta yang positif
berarti jika diasumsikan variabel independen
konstan maka akan meningkatkan Kinerja
sebesar 2,954.

Nilai koefisien untuk variabel
kompetensi sebesar 0,656 dan bernilai positif.
Hal ini berarti jika kompetensi meningkat
sebesar 1 satuan maka kinerja juga meningkat
0,656, demikian sebaliknya. Sedangkan nilai
koefisien untuk variabel pelatihan sebesar
0,591 dan bernilai positif. Artinya, jika
pelatihan meningkat sebesar 1 satuan maka
kinerja juga meningkat 0,591, demikian
sebaliknya.

Uji Statistik t

Hipotesis pertama yang telah dikembangkan

berkaitan dengan pengaruh kompetensi

terhadap kinerja. Rumusan hipotesisnya
dinyatakan sebagai berikut :

Ho : Bl < 0 yang berarti tidak ada
pengaruh yang positif antara
kompetensi dengan kinerja
guru di SMA “X”.

H: : Bl > 0 yang berarti terdapat pengaruh
yang positif antara kompetensi
dengan kinerja guru di SMA
“X”.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
regresi berganda, diketahui bahwa variabel
kompetensi memiliki nilai t-hitung sebesar
5,380 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Untuk dapat menguji hipotesis, maka nilai t-
hitung tersebut akan dibandingkan dengan
nilai t-tabel. Dengan o sebesar 0,05 dan
degree of freedom (df) sebesar 33-2 = 31
maka didapat nilai t-tabel sebesar 2,03951.
Dari hasil tersebut, terlihat bahwa nilai t-
hitung lebih besar daripada nilai t-tabel dan
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tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Hj dapat diterima. Hal ini berarti terdapat
pengaruh yang positif antara kompetensi
dengan kinerja guru di SMA “X”.

Hipotesis kedua yang dikembangkan
berkaitan dengan pengaruh  pelatihan
terhadap Kkinerja. Rumusan hipotesisnya
dinyatakan sebagai berikut :

Ho : p2 < 0 yang berarti tidak ada
pengaruh yang positif antara
pelatihan dengan kinerja guru
mata pelajaran di SMA “X”.

Hy : B2 > 0 yang berarti terdapat pengaruh
yang positif antara pelatihan
dengan kinerja guru mata
pelajaran di SMA “X”.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
regresi berganda, diperoleh nilai t-hitung
untuk variabel pelatihan sebesar 3,206
dengan tingkat signifikansi 0,003. Dengan o
sebesar 0,05 dan degree of freedom (df)
sebesar 33-2 = 31 maka didapat nilai t-tabel
sebesar 2,03951. Dari hasil tersebut, terlihat
bahwa nilai t-hitung lebih besar daripada nilai
t-tabel dan tingkat signifikansi 0,003 lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan H: dapat diterima. Hal
ini berarti terdapat pengaruh yang positif
antara pelatihan dengan kinerja guru mata
pelajaran di SMA “X”.

Uji Statistik F

Rumusan hipotesis yang telah dikembangkan

adalah sebagai berikut :

Ho <0 yang berarti bahwa kompetensi dan
pelatihan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap Kkinerja guru mata
pelajaran di SMA “X”.

Hy > 0 yang berarti bahwa kompetensi dan
pelatihan berpengaruh positif terhadap
kinerja guru mata pelajaran di SMA

ANOVA®

Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.

1 Regression T774.477 2 3887.239 56.539 000°
Residual 2062.580 30 68.753
Total 9837.058 32
a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Kampetensi
b. Dependent Variable: Kinerja

Dari hasil perhitungan tersebut,
diperoleh nilai F-hitung sebesar 56,539
dengan  tingkat  signifikansi 0,000.
Selanjutnya, untuk menentukan apakah
hipotesis diterima atau ditolak, nilai F-hitung
akan dibandingkan dengan nilai F-tabel.
Dengan df numerator sebesar 3-1 = 2 dan df
denumerator  sebesar 33-3 = 30 maka
diperoleh nilai F-tabel sebesar 3,32. Dengan
demikian, terlihat bahwa nilai F-hitung lebih
besar daripada nilai F-tabel. Dilihat dari
tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil daripada
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan H; dapat diterima. Hal
ini berarti kompetensi dan pelatihan secara
bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru mata
pelajaran di SMA “X”.

KESIMPULAN

Kompetensi guru mata pelajaran di SMA “X”
tergolong baik. Rata-rata sebanyak 83,23 %
guru telah memenuhi kompetensi yang
dipersyaratkan, sisanya sebanyak 16,77 %
guru belum menguasai kompetensi yang
dipersyaratkan.

Pelatihan yang diberikan kepada
guru mata pelajaran di SMA “X” berjalan
cukup efektif. Rata-rata sebanyak 56,93 %
guru beranggapan bahwa pelatihan yang ada
sudah memenuhi indikator pelatihan yang
baik. Sedangkan sebanyak 43,07 % guru
berpendapat sebaliknya.

Kinerja guru mata pelajaran di SMA
“X” secara keseluruhan tergolong baik.
Sebanyak 77,95 % guru telah memiliki
kinerja yang baik sesuai dengan yang
dipersyaratkan oleh  sekolah. Sisanya,
sebanyak 22,05 % guru belum memiliki
kinerja yang sebagaimana mestinya.

Kompetensi dan pelatihan
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja guru mata pelajaran di SMA
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“X”, baik secara parsial maupun simultan.
Kompetensi  dan  pelatihan ~ mampu
menjelaskan kinerja guru mata pelajaran
sebesar 77,6 %. Peningkatan kompetensi akan
mempengaruhi peningkatan kinerja sebesar
0,656 dari total peningkatannya, sedangkan
peningkatan pelatihan akan mempengaruhi
peningkatan kinerja sebesar 0,591 dari total
peningkatannya.

Sejumlah saran dari hasil penelitian
ini yaitu guna mendorong penguasaan
kompetensi, sekolah perlu memberikan
pelatihan untuk mendorong agar guru mampu
berprestasi  dan  berkontribusi bagi
pengembangan sekolah, serta agar mampu
melakukan penelitian, mengembangkan karya
inovasi, dan mengikuti kegiatan ilmiah. Di
samping itu, sekolah juga perlu melakukan
pemetaan kompetensi untuk mengetahui
pelatihan apa saja yang dibutuhkan oleh
masing-masing guru mata pelajaran dalam
rangka meningkatkan kompetensi yang
dimiliki.

Sekolah perlu meningkatkan
intensitas pelaksanaan pelatihan dan tidak
hanya dari sisi kepribadian dan karakter,
tetapi juga diarahkan kepada sisi pedagogik,
sosial, dan profesional sehingga benar-benar
dapat membantu guru mata pelajaran dalam
melaksanakan pekerjaannya secara teknis.
Pelatihan tersebut sebaiknya diberikan sesuai
kebutuhan dan dirancang sedemikian rupa
agar sungguh efektif dan berdampak positif.

Pihak sekolah perlu melaksanakan
kontrol terhadap kinerja guru mata pelajaran
untuk memastikan bahwa seluruh tugas dan
tanggung jawab guru terselesaikan dengan
baik sesuai dengan apa yang dipersyaratkan
dan terarah pada pencapaian tujuan
organisasi. Ada baiknya pula penilaian
kinerja dilakukan secara objektif dengan
melibatkan seluruh pihak yang berhubungan
dengan guru tersebut.

Pihak sekolah dapat mengadopsi
konsep manajemen sumber daya manusia
berbasis kompetensi (competency based
human resource management). Hal ini
dimaksudkan agar seluruh pengelolaan guru

di sekolah terarah pada penguasaan
kompetensi yang seharusnya. Pada akhirnya,
penguasaan kompetensi ini akan berpengaruh
pada peningkatan Kkinerja guru secara
signifikan.
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